
 

 |   3441 

 

 
 

SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah 
Vol.3, No.7 Juli 2024 

ejournal.nusantaraglobal.ac.id/index.php/sentri 

 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN EXPLICIT INSTRUCTIO TERHADAP 

HASIL BELAJAR SISWA KELAS V 
 

Andriyani A. Dua Lehan1, Sofia G. Un Lala2 , Wilhelmina Nahak3 
1Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Nusa Cendana 
2Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Nusa Cendana 
3Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Nusa Cendana 
Email: aflylehan22@gmail.com  

 

Article History: 
Received:50-06-2024  
Revised: 25-06-2024 
Accepted:01-07-2024   

 
Abstract: This research is a quantitative research that aims to 

determine the effect of the Explicit Instruction learning model on 

student learning outcomes of light material and its nature in grade 

V SD Inpres Tuadale West Kupang. The method in this study uses 

the Pre-experimental design research method in the form of One 

Group Pretest-Posttest design. The subject of this study was a 

grade V student of SD Inpres Tuadale.  This data analysis 

technique is a quantitative data analysis technique using SPSS 

version 23 for windows. The data analysis method in this study is 

using normality test, homogeneity test and hypothesis test. 

Furthermore, the results showed that the significant value of the 

normality test was 0.200 > 0.05 so that the data was normally 

distributed, the homogeneity test results showed Levene's (sig) of 

0.578 > 0.05 so that the data obtained were homogeneous. The 

results of hypothesis testing, using paired sample T-test showed 

that the significance value (2-tailed) was 0.000 < 0.05 so that H0 

was rejected and Ha was accepted. Based on the results of the 

study, it can be said that there is a significant influence between 

the Explicit Instruction learning model on the learning outcomes 

of light material students and their nature in grade V SD Inpres 

Tuadale West Kupang. 
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PENDAHULUAN  
Pelndidikan akan melningkatkan kulalitas sulmbelr daya manulsia, dan selkolah, 

selbagai organisasi yang belrgelrak di bidang pelndidikan, melrulpakan salah satul faktor yang 
pelrlul dipelrhatikan selcara khulsuls dalam pelmbangulnan nasional. Pelndidikan yang 

belrkulalitas akan melnciptakan sulmbelr daya manulsia yang belrkulalitas. Pelmbellajaran yang 
belrkulalitas akan melndulkulng pelndidikan yang belrkulalitas, yang belrarti bahwa 
kelbelrhasilan pelndidikan ditelntulkan olelh bagaimana prosels pelmbellajaran belrlangsulng. 

Pelmilihan modell pelmbellajaran yang telpat melrulpakan salah satul cara yang dapat 
dilakulkan agar telrciptanya pelmbellajaran yang belrkulalitas. Delngan melmilih modell yang 
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telpat, prosels pelmbellajaran dapat melnjadi lelbih aktif, krelatif, dan inovatif. Tuljulan dari 
meltodel ini adalah ulntulk melncapai tuljulan pelmbellajaran dan melningkatkan hasil bellajar 

pelselrta didik. Melnulrult Octavia (2020) Modell pelmbellajaran digulnakan ulntulk melnciptakan 
kelgiatan pelmbellajaran yang elfelktif, melnarik, muldah dipahami, dan belrulrultan delngan cara 

yang jellas ulntulk melncapai tuljulan pelmbellajaran. Belrdasarkan hasil obselrvasi awal di kellas 
V SD Inprels Tuladalel, hasil bellajar siswa telrgolong relndah. Hal ini dilihat dari nilai uljian 
telngah selmelstelr (UlTS) siswa kellas V yang melnulnjulkkan bahwa telrdapat 9 dari total 14 

siswa yang tidak tulntas delngan rata-rata 64% dan yang tulntas selbanyak 5 dari total 14 
siswa delngan rata-rata 36%. Sellain itul, gulrul melnggulnakan modell dan meltodel 

konvelnsional, selpelrti celramah, diskulsi, dan pelnulgasan, sellama prosels pelmbellajaran. 
Keltika selorang gulrul melmbelrikan pelnjellasan, siswa hanya melnelrima apa yang 

disampaikan olelh gulrul dan tidak melmiliki tanggapan apa puln dari siswa. Banyak siswa 
tidak dapat melnjawab soal-soal yang dibelrikan. Jadi, sellama pelmbellajaran belrlangsulng, 

siswa lelbih banyak main-main di dalam kellas, kellular kellas, dan belrbicara delngan telman 

selbangkul melrelka. Melrelka julga kulrang aktif dan pasif. 
Modell pelmbellajaran adalah salah satul cara pelnelliti melngatasi hasil bellajar siswa. 

Modell ini melmulngkinkan siswa melnjadi lelbih aktif dan lelbih fokuls pada matelri. Modell 
pelmbellajaran yang dapat digulnakan yaitul modell pelmbellajaran elxplicit instrulction ataul 

modell pelmbellajaran langsulng. Melnulrult Saelfull Anwar & Lapelnia (2019) modell elxplicit 

instrulction  Ini adalah salah satul modell pelmbellajaran yang dirancang ulntulk melmbantul 

siswa bellajar telntang pelngeltahulan delklaratif dan proseldulral yang sistelmatis. Siswa dapat 
bellajar mellaluli kelgiatan yang dilakulkan selcara belrtahap. 

Modell pelmbellajaran  elxplicit instrulction melrulpakan modell pelmbellajaran selcara 

langsulng yang melmulngkinkan pelselrta didik ulntulk belrpartisipasi selcara aktif dalam prosels 
pelmbellajaran dan belnar-belnar melmahami dan melmahami matelri. Tuljulan ultama dari 

modell ini yaitul ulntulk melmaksimalkan pelnggulnaan waktul bellajar pelselrta didik, seldangkan 
dampak pelngajarannya adalah telrcapainya keltulntasan mulatan akadelmik dan 

keltelrampilan, melningkatnya motivas bellajar siswa selrta melningkatkan kelmampulan siswa 
(Hulda, 2013). Mellaluli modell elxplicit instrulction diharapkan dapat melncapai tuljulan dari 

pelnellitian ini yaitul ulntulk melngeltahuli pelngarulh modell pelmbellajaran elxplicit instrulction 

telrhadap hasil bellajar siswa di kellas V.  
 

METODE PENELITIAN  
Pelnellitian ini adalah pelnellitian kulantitatif. Pelnellitian kulantitatif adalah selbulah 

meltodel pelnellitian yang melmakai data yakni angka-angka yang ditambahkan pelnelkanan 

telrhadap pelngulkulran hasil yang objelktif diselrtai analisis statistik (Balaka, 2020).  
elkpelrimeln delngan meltodel prel-elxpelrimelntal dan delsain onel groulp preltelst-postelst . Meltodel 

elkspelrimeln melrulpakan meltodel pelnellitian yang digulnakan ulntulk melnelliti sulatul pelngarulh 

variabell indelpelndelnt (belbas) telrhadap variabell delpelndeln (telrikat) dalam kondisi yang dapat 

dikontrol ataul dikelndalikan (Sulgiyono, 2019). 

 

                              O₁ X O₂  

 
                Gambar pola onel groulp preltelst-posttelst 

Keltelrangan: 

O₁ : Obselrvasi ataul tels awal (prel-telst) 

X : Pelrlakulan (trelatmelnt) 

O₂ : Obselrvasi ataul tels akhir (post-telst)  
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Pelnellitian ini dilakulkan di kellas V SD Inprels Tuladalel. Sulbjelk pelnellitian ini adalah 
sellulrulh siswa kellas V SD Inprels Tuladalel yang belrjulmlah 14 siswa yang telrdiri dari 8 orang 

laki-laki dan 6 orang siswa pelrelmpulan, delngan melnggulnakan telknik sampling jelnulh 
selhingga sampell pelnellitian ini adalah sellulrulh siswa kellas V. 

Selbellulm digulnakan instrulmeln tels, dilakulkan ulji validitas dan ulji relliabilitas 
melnggulnakan SPSS Velrsi 23 for windows. Ulji validilitas melnulnjulkan seljaulh mana sulatul alat 

ulkulr yang mampul melngulkulr apa yang ingin diulkulr. Selbulah instrulmeln dikatakan valid 

apabila mampul melngulkulr apa yang diinginkan selrta dapat melngulngkap data dari variabell 
yang ditelliti selcara telpat (Arikulnto, 2010). Pada pelnellitian ini, ulji  validitas yang dipakai 

yaitul melnggulnakan rulmuls korellasi produlct momelnt momelnt karelna pelnelliti melnggulnakan 

tels yang telrdiri dari 20 soal pilihan ganda. Sellanjultnya ulji relliabilitas belrtuljulan ulntulk 

melngeltahuli seljaulh mana hasil pelngulkulran teltap konsisteln, apabila dilakulkan pelngulkulran 
dula kali ataul lelbih telrhadap geljala yang sama delngan melnggulnakan alat pelngulkulr yang 

sama Sirelgar (Lelhan, dkk: 2023).  Ulji relliabilitas yang digulnakan dalam pelnellitian ini yaitul 
melnggulnakan rulmuls Alpha Cronbach. Seltellah dilakulkan ulji validitas dan relliabilitas pada 

intrulmeln tels, sellanjultnya melnganalisis data. 

Melnulrult (Octaviani & Sultriani: 2019). Kelgiatan dalam analisis data adalah 
melngellompokkan data belrdasarkan variabell dan jelnis relspondeln, melntabullasi dan 

belrdasarkan variabell dari sellulrulh relspondeln, melnyajikan data tiap variabell yang ditelliti, 

mellakulkan pelrhitulngan ulntulk melnjawab rulmulsan masalah, dan mellakulkan pelrhitulngan 

ulntulk melngulji hipotelsis yang tellah diajulkan. Telknik analisis data telrdiri dari ulji 
normalitas, ulji homogelnitas dan ulji hipotelsis. Ulji normalitas digulnakan ulntulk melngkaji 

kelnormalan variabell yang ditelliti apakah data telrselbult belrdistribulsi normal ataul tidak 
(Sulgiyono, 2017). Ulji normalitas ini melnggulnakan Kolmogrov-smirnov delngan belrbantulan 

SPSS velrsi 23 for windows. Sellanjultnya Ulji homogelnitas artinya bahwa himpulnan data yang 

di telliti melmiliki karaktelristik yang sama ataul data sampell belrasal dari popullasi yang 
melmiliki varians yang sama (Nulryadi, dkk., 2017). Pelnelliti melnggulnakan ulji Lelveln’te lst 

delngan bantulan SPSS velrsi 23 for windows dan yang telrakhir ulji hipotelsis yakni 

melnggulnakan ulji-t. Ulji-t belrtuljulan ulntulk melngeltahuli pelrbeldaan kondisi selbellulm melmbelri 

pelrlakulan dan seltellah melmbelri pelrlakulan (Riadi, 2016).  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Uji Instrumen 
Ulji instrulmeln dilakulkan pada siswa kellas V SD Inprels Tuladalel yang telrdiri dari 14 

orang siswa delngan julmlah soal 20 bultir soal. Ulji instrulmeln yang pelrtama yaitul ulji 

Validitas. Belrdasarkan hasil ulji validitas telrdapat 14 orang siswa kellas V SD Inprels 
Tuladalel maka r tabellnya selbelsar 0,532. Olelh karelna itul ulji instrulmeln tels yang dilakulkan 

20 bultir soal dikatakan valid karelna r hitulng > r tabell. Seltellah ulji validitas sellanjultnya ulji 
relliabilitas. 20 soal yang suldah dinyatakan valid dilakulkan ulji relliabilitas selbellulm 

digulnakan dalam pelnellitian dan nilai alpha Cronbach yang dipelrolelh selbelsar 0,896 

telrmasulk kritelria relliabilitas yang baik maka data telrselbult dikatakan relliabell (dapat 
dipelrcaya).  

Hasil Uji  Prasyarat Data 
Selbellulm mellakulkan ulji hipotelsis, telrlelbih dahullul dilakulkan ulji prasyarat. Ulji 

prasyarat telrdiri dari ulji normalitas dan ulji homogelnitas. Ulji normalitas ini melnggulnakan 

Kolmogrov-smirnov delngan belrbantulan SPSS velrsi 23 for windows, nilai signifikan ulji 

normalitas ini selbelsar 0,200. Dikeltahuli bahwa 0,200 > 0,05 selhingga dapat dikatakan 

bahwa nilai relsidulal belrdistribulsi normal. Sellanjultnya ulji homogelnitas. Pelnelliti 
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melnggulnakan ulji Lelveln’s te lst delngan bantulan SPSS velrsi 23 for windows, nilai signifikan yang 

di dapat selbelsar  0,578. Nilai 0,578 > 0,05 selhingga selbaran data telrselbult dikatakan 

homogeln ataul sama. 

Hasil Uji Hipotesis 
Seltellah ulji prasyarat sellelsai dilakulkan, sellanjultnya mellakulkan ulji hipotelsis delngan 

melnggulnakan Paireld Samplel T-telst belrbantulan SPSS velrsi 23 for windows melnulnjulkan bahwa 

nilai sig (2-taileld) yaitul 0,000 < 0,05 delngan delmikian H₀ ditolak dan Ha ditelrima selhingga 

dapat kita katakan bahwa ada pelngarulh modell pelmbellajaran elxplicit instrulction telrhadap 

hasil bellajar siswa. 

PEMBAHASAN 

  Pada pelnellitian ini pelnelliti melmilih modell pelmbellajaran elxplicit instrulction karelna 

modell pelmbellajaran elxplicit instrulction  selbagai sulatul modell yang melmiliki telknik yang 

melndulkulng prosels pelmbellajaran siswa agar lelbih melmahami isi pellajaran delngan 

melnyeldiakan pelmbellajaran yang telrstulktulr delngan baik selrta melnggulnakan langkah-
langkah yang jellas selhingga dapat melmbulat siswa telrtantang dalam melnelmulkan 

pelngeltahulan barul, dan melningkatkan kelaktifan siswa dalam prosels pelmbellajaran. siswa 
tidak hanya bellajar dari gulrul ataul bulkul, teltapi mellihat bellajar selbagai selsulatul yang 

melnarik dan melmbelri melrelka kelselmpatan ulntulk melnggulnakan pelngeltahulan melrelka 
dalam kelhidulpan selhari-hari. 

 Modell elxplicit instrulction melrulpakan modell yang dapat digulnakan dalam pelmbellajaran 

karelna modell ini digulnakan ulntulk melnyampaikan pellajaran yang ditransformasikan 
selcara langsulng olelh gulrul kelpada siswa, delngan modell elxplicit instrulction siswa akan sangat 

telrtarik keltika gulrul  pelrtama kali melnyampaikan matelri pelmbellajaran (Anwar & Lapelnia: 
2019). Belrdasarkan hal telrselbult melnulnjulkan pelngarulh dari pelnggulnaan modell elxplicit 

instrulction yang  melmiliki kelulnggullan yang ditambahkan olelh Arif & Sapultra (2019) yaitul 

modell elxplicit instrulction dapat melmbulat siswa belnar-belnar dapat melngulasai 

pelngeltahulannya dan siswa dapat aktif telrlibat dalam prosels pelmbellajaran. 
  Selbellulm mellaksanakan pelmbellajaran delngan modell pelmbellajaran elxplicit 

instrulction telrlelbih dahullul siswa dibelrikan preltelst (tels awal) pada pelrtelmulan pelrtama. 

Adanya preltelst ini ulntulk melngeltahuli kelmampulan awal siswa telrhadap matelri cahaya dan 

sifatnya delngan melngelrjakan tels belrbelntulk pilihan ganda selbanyak 20 bultir soal dari hasil 
jawaban telrselbult didapatkan hasil bellajar awal siswa kellas V SD Inprels Tuladalel. Hasil 

preltelst melnyatakan bahwa kelmampulan rata-rata nilai siswa kellas V adalah 55 sellanjultnya 

pelselrta didik dibelrikan pelrlakulan (trelatmelnt) pelmbellajaran delngan modell pelmbellajaran 

elxplicit instrulction pada pelrtelmulan sellanjultnya. Kelgiatan pelnellitian yang dilakulkan sellama 

prosels pelmbellajaran  delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran elxplicit instrulction dimullai 

dari tahap  melnyampaikan tuljulan dan melmpelrsiapkan siswa, melndelmonstrasikan 
pelngeltahulan dan keltelrampilan, melmbimbing praktik, melngelcelk. Seltellah melndapat 
pelrlakulan, kellas akan dibelrikan posttelst ulntulk melngeltahuli kelmampulan akhir siswa. Hasil 

posttelst telrselbult melnulnjulkan bahwa pelnelrapan modell pelmbellajaran elxplicit instrulction 

dalam pelmbellajaran dapat melningkatkan hasil bellajar siswa. Hal ini dilihat dari pelrbeldaan 

nilai rata-rata posttelst yang melmiliki hasil 82,5.  

Selbellulm dilakulkan ulji hipotelsis, telrlelbih dahullul dilakulkan ulji prasyarat data yang 

telrdiri dari ulji normalitas dan ulji homogelnitas. Hasil ulji normalitas, nilai signifikan ulji 

normalitas ini selbelsar 0,200. Dikeltahuli bahwa 0,200 > 0,05 selhingga dapat dikatakan 

bahwa nilai relsidulal belrdistribulsi normal. Sellanjultnya ulji homogelnitas. nilai signifikan 
yang di dapat selbelsar  0,578. Nilai 0,578 > 0,05 selhingga selbaran data telrselbult dikatakan 
homogeln ataul sama. Seltellah ulji prasyarat sellelsai dilakulkan, sellanjultnya mellakulkan ulji 
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hipotelsis delngan melnggulnakan Paireld Samplel T-telst melnulnjulkan bahwa nilai sig (2-taileld) 

yaitul 0,000 < 0,05 delngan delmikian H₀ ditolak dan Ha ditelrima selhingga dapat kita 

katakan bahwa ada pelngarulh modell pelmbellajaran elxplicit instrulction telrhadap hasil bellajar 

siswa. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian selbellulmnyadilakulkan olelh Rati 
Oktorina delngan juldull “Pelngarulh Pelnelrapan Modell Pelmbellajaran Elxplicit Instrulction 

Telrhadap Hasil Bellajar Siswa Kellas IV Pada Mata Pellajaran IPA di Madrasah Ibtidayah 

Tarbiyah Islamiyah Celmpaka Palelmbang” (2017). Jelnis pelnellitian ini yaitul pelnellitian 
kulantitatif delngan meltodel elkpelrimeln prel-elxpelrimelntal delsign belntulk onel-groulp prel-telst post-

telst delsign. Pelngambilan sampell dalam pelnellitian ini melnggulnakan telknik random sampling. 

Sampell pelnellitian ini belrjulmlah 30 orang. Telknik pelngulmpullan data yang digulnakan 

dalam pelnellitian ini yaitul meltodel obselrvasi, tels, dan dokulmeln. Hasil bellajar siswa 
selbellulm dan selsuldah ditelrapkan modell pelmbellajaran elxplicit instrulction pada mata 

pellajaran IPA kellas IV di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyah Islamiyah Celmpaka Palelmbang 
adalah pelrtama selbellulm ditelrapkan dapat dilihat dari prelselntasel hasil bellajar IPA katelgori 
tinggi 20% selbanyak 5 siswa, katelgori seldang 63% selbanyak 19 siswa, dan katelgori relndah 

16,7% selbanyak 5 siswa. Keldula seltellah ditelrapkan modell pelmbellajaran elxplicit instrulction  

dapat dilihat dari prelselntasel hasil bellajar IPA, yang melndapat hasil  tinggi 16,7% selbanyak 

5 siswa, seldang 73,3% selbanyak 22 siswa, dan yang relndah 10% selbanyak 3 siswa. 
Belrdasarkan hasil telrselbult maka dapat dikatakan bahwa telrdapat pelngarulh delngan 

melnggulnakan modell pelmbellajaran elxplicit instrulction 

 

KESIMPULAN  
Belrdasarkan hasil dan pelmbahasan dapat disimpullkan bahwa telrdapat pelngarulh 

modell pelmbellajaran elxplicit instrulction telrhadap hasil bellajar siswa matelri cahaya dan 

sifatnya di kellas V SD Inprels Tuladalel Kulpang Barat. Hal ini dibulktikan delngan hasil 
pelnguljian hipotelsis melnggulnakan Paireld Samplel T-telst yang melnulnjulkan bahwa nilai 

signifikansi (2-taileld) selbelsar 0,000 < 0,05. Selsulai delngan dasar pelngambilan kelpultulsan 

dalam ulji ini jika nilai sig. (2-taileld) <  0,05, maka telrdapat pelngarulh modell pelmbellajaran 

elxplicit instrulction telrhadap hasil bellajar siswa matelri cahaya dan sifatnya di kellas V SD 

Inprels Tuladalel Kulpang Barat.  
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